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Dari sesama kolega di Program Studi Ilmu Komunikasi dan
Program Magister Ilmu Komunikasi Universitas Paramadina
kami saling belajar. Kami belajar bersama memahami istilah
baru saat bertransaksi di lokapasar ataupun menonton video
di YouTube. Kami juga belajar memahami konsep-konsep baru
tatkala mencurahkan kekhawatiran seputar kesenjangan digital,
pelanggaran privasi, ruang gema daring, ataupun partisipasi
politik di media sosial.

Buku ini kami tulis dengan menekankan pada perspektif ilmu
komunikasi. Kami sadar bahwa fenomena media baru, yang salah
satu karakternya adalah multimedia, dapat dibahas dan dipelajari
dari berbagai disiplin ilmu. Tak jarang pula ada mahasiswa kami
“terjebak” untuk membahas aspek lain dari fenomena media
baru di luar komunikasi, dan melupakan disiplin ilmunya. Tanpa
bermaksud menjadikan ilmu komunikasi eksklusif, kami ingin
mencoba mengingatkan kembali “ruh” keilmuan komunikasi
dari sebuah aktivitas bermedia di era serba online saat ini.

Semoga tulisan-tulisan yang ada dalam buku ini bermanfaat
bagi mahasiswa ilmu komunikasi di Universitas Paramadina dan
masyarakat luas.

Jakarta, 21 November 2020

Ika K., Idris
Editor
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Secara sederhana, konsep komunikasi berkenaan dengan |
proses pengiriman pesan dari sumber kepada penerima. Konsep
komunikasi yang bersifat ubiguitous memperkaya pertautan i
makna dengan berbagai konteks kehidupan manusia. Keberadaan
proses komunikasi yang hadir dimana-mana, di hampir setiap
relung kehidupan interaksi manusia, membuat komunikasi :
(lipandang sebagai konsep yang kompleks.

Pada ranah politik, komunikasi dapat dimaknai sebagai
aspek kunci untuk memenangkan tarik menarik pengaruh atau
lekuasaan. Komunikasi menitikberatkan pada penyampaian
pagasan untuk tujuan pengendalian. Ketika seorang ibu
menasihati anaknya, boleh jadi sang ibu tengah berusaha untuk
mengendalikan perilaku si anak. Begitupun sebaliknya, ketika
anak menangis keras hingga berguling-guling merengek pada
ibunya agar membeli permen. Tindakan si anak dapat dikatakan
secdlang mempraktekkan pengendalian pengaruhnya kepada sang
Ibu,

Komunikasi politik dalam konteks kenegaraan tentunya
lehih kompleks daripada pada konteks komunikasi interpersonal
seperti contoh dalam hubungan antara ibu dan anak. Dinamika
komunikasi politik melibatkan banyak elemen yang saling
hertautan seperti politisi, partai politik, media kampanye politik
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kredibilitas komunikator politik, khalayak sasaran politik,
hingga pressure group (kelompok penekan). |

Salah satu yang perlu digarisbawahi adalah elemen-elemen
sistem politik tidak membedakan antara lembaga perempuan
ataupun laki-laki, namun partisipasi keikutsertaan dalam kancah
perpolitikan seolah membedah kiprah perempuan dan laki-laki,
Jarang sekali kita melihat politisi atau simpatisan perempuan
yang turut ikut berjibaku dalam konteks politik. Dunia politik
yang penuh dengan kompetisi kekuasaan seringkali dianggap
dunia laki-laki dan karenanya dianggap tidak ramah dengan
stereotip perempuan.

Kampanye Pemilihan Umum (Pemilu) untuk memilih
pasangan Presiden-Wakil Presiden tahun 2019 lalu meninggalkan
jejak sejarah kehidupan. Pada perhelatan bangsa tersebut,
masing-masing kubu calon tampak gesit memanfaatkan
kelompok perempuan sebagai salah satu amunisi kampanye
mereka. Simpatisan masing-masing kubu memainkan peran
penting untuk mengangkat isu perempuan dalam proses
kampanye politik.

Pada masa kampanye Pemilu lalu, sebagian perempuan
kelas menengah mendeklarasikan terbentuknya perkumpulan
yang menamakan dirinya sebagai PEPES pendukung pasangan
calon presiden (capres) dan calon wakil presiden (cawapres)
Prabowo-Sandiago Uno. PEPES ini berdiri bersanding dengan
perkumpulan perempuan pendukung capres-cawapres Jokowi-
Ma’ruf Amin yang menamakan dirinya Perempuan KEREN.

Kedua kelompok perempuan ini ikut aktif berjibaku
mendukung kelompok calon mereka selama masa kampanye.
Mereka melakukan aksi persuasif dah menyuarakan semanga
mendorong perempuan-perempuan lain agar ikut berpartisipasi
meramaikan dan mendukung calon yang diusung masing-
masing. Fenomena ini tentunya menarik karena sejauh ini
perempuan boleh dikatakan jarang ikut direpotkan untuk terjun
dalam kancah kampanye politik. Masa kampanye menjadi seru
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dengan campur tangan mereka yang menonjolkan kekhasan
perempuan yang senang melakukan tindakan secara kolektif
atau bersama-sama.

Peran PEPES dan KEREN cukup viral di media sosial
sehingga aksi mereka menembus sampai ke akar rumput. Istilah
PEPES dan KEREN sama-sama memiliki makna yang tersendiri.
PEPES merupakan kependekan dari Persatuan Emak-Emak
Pendukung Prabowo-Sandiago Uno. Istilah “emak” seringkali
digunakan sebagia kata ganti “ibu”. Emak merujuk pada
perempuan setengah baya yang bijak dan menjadi tiang utama
keluarga. Sementara itu KEREN merupakan kependekan dari
keren, enerjik, relijius, dan nasijonalis. Istilah “keren” seringkali
digunakan untuk merujuk pada perempuan dengan status sosial
lebih tinggi yang tinggal di perkotaan. Perempuan keren juga
biasanya diberikan kepada perempuan yang tidak seperti pada
umumnya. Perempuan yang menunjukkan prestasi misalnya
dalam bidang pendidikan, usaha bisnis, ataupun memiliki
kreativitas yang tidak hanya sibuk dengan urusan domestik saja.

Menelisik para perempuan-perempuan yang menceburkan
diri dalam dalam ajang kampanye politik tentunya menarik untuk
ditelaah. Kedua kubu capres dan cawapres tidak menempatkan
isu perempuan sebagai agenda utama dalam tema kampanyenya.
Kedua kubu calon tidak menyatakan secara eksplisit dalam visi
misi atau program kerja mereka secara spesifik atau khusus
untuk perempuan.

Bersamaan dengan itu, salah satu media sosial, Twitter yang
awalnya sempat diabaikan, pada masa kampanye tersebut kembali
igandrungi oleh para netizen Indonesia. Bahkan Twitter pun
bukan hanya dimanfaatkan sebagai media untuk menyebarkan
pesan, tetapi juga untuk mengumpulkan berita(Paaramastri &
Gumilar, 2019)




Gambar 1 .Most Active Social Media Platforms 2019
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Perkembangan pemanfaatan internet membuat ragam
media sosial disukai orang masyarakat. Komunikasi dengan
memanfaatkan internet menurut Ahmadj dan Hermawan
(2013:68) adalah “jaringan  komunikasi global  yang
menghubungkan seluruh komputer di dunia meskipun berbeda
sistem operasi dan mesin.” Twitter memiliki keunggulan
diantaranya adalah kecepatannya dalam menyebarkan pesan.
Pembatasan pesan maksimal 140 karakter tidak memberikan
tempat untuk perlu terlalu banyak berbasa-basi. Pesan haruslah
dikonstruksi dalam kemasan kalimat sedemikian rupa agar
efektif dan efisien mengena pada tujuannya. Oleh karena itu,
cuitan-cuitan pesan perempuan dalam konteks politik dapat
diasumsikan menggambarkan suaty realitas tertentu di balik
realitas yang ada pada kenyataan sebenarnya.

Data cuitan Twitter pada masa kampanye diperoleh dari
sejak 21 Januari-11 Maret 2019 dengan menggunakan bantuan
aplikasi Netlytic. Selang waktu tersebut berada pada masa
akhir masa kampanye politik para capres dan cawapres 2019,
Data dipilih dengan menggunakan kata kunci sederhana yaitu
“Jokowi” AND “perempuan” dan “Prabowo” AND “perempuan,”
Dari proses penarikan data cuitan tersebut, diperoleh sebanyak
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36.503 tweets yang mengandung kata kunci “Jokowi” AND
“perempuan” dan sebanyak 9.354 tweets yang mengandung ‘kata
kunci “Prabowo” AND “perempuan.”. Jumlah ini nampak tidak
seimbang antara kedua belah pihak. Sepertinya membicarakan
persoalan perempuan lebih sering disebut-sebut oleh para
simpatisan dari kubu Capres Cawapres Jokowi-Ma’ruf Amin
daripada mereka yang mendukung Prabowo-Sandiago Uno.

Jokowi-Ma’ruf Amin dan “perempuuan”

dalam dunia Twitter ‘
Gambar 1 merupakan hasil olahan data cuitan Tw1t.ter

yang diperoleh. Data menunjukkan bagaimana cuitan sa'hng

berhubungan satu sama lain. Pada tampilan tersebut terlihat

adanya cluster-cluster percakapan dengan warna yang berbeda

untuk setiap cluster.

Gambar 1. “Jokowi” AND “perempuan”

Jokowl pefernpaan
wiok Craatad with Mativice
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Sumber: Olah data Idris (2019)

Polarisasi warna ini menunjukkan bahwa cuitan tentang
perempuan dihidupkan oleh akun-akun tertentu dan kemudian
saling balas berbalas dan panggil memanggil (mention) dengan




para pengguna Twitter lain yang menjadi pengikutnya,
Percakapan tentang tema perempuan nampak terjadi di sana
seperti kumpulan-kumpulan menyerupai buah rambutan yang
berkelompok.

Uniknya, kelompok-kelompok kumpulan rambutan ini tidak
benar-benar terpisah. Mereka saling terhubung satu sama lain,
Ini dapat terlihat dari pertautan garis-garis benang antara satu
kelompok kumpulan dengan kelompok lainnya,

Sementara itu terdapat percikan-percikan bunga di luar
lingkaran kumpulan kelompok. Percikan bunga ini menunjukkan
cuitan perempuan dalam kelompok-kelompok kecil yang satu
sama lain benar-benar tidak saling menunjukkan berkaitan. Dari
sini dapat diasumsikan bahwa ada dua kelompk besar gerakan
para simpatisan pendukung Jokowi-Ma'ruf Amin menghidupkan
pembicaraan perempuan. Mereka ada yang bergerak secara
terkoordinasi dan ada pula yang natural tidak terkoordinasi.

0 ey i

i Dinikurnia23

I SahzbatSes... -
i hendra_lpim. ..
i FaGing

il Tanianiaza 1o
W Bama_loya

I Arnastyabla. ..

W dedisagalazd

i Iztakar1205. .

Sumber: Olah data Idris (2019)

Gambar 2 di atas menunjukkan sepuluh akun teratas yang
terdokumentasi menghidupkan cuitan dalam Twitter kubu Capres
Cawapres Jokowi-Ma’ruf Amin. Tampak dalam gambar bahwa
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tidak ada perbedaan yang siginifikan antara satu akun dengan
akun yang lainnya. Mereka ini dapat digolongkan sebagai buzzer
Twitter, akun yang memiliki fungsi seperti lilin penerang, yang
menjadi pusat perhatian. Mereka yang mendorong kemunculan
percakapan netizen tentang perempuan pendukung kubu capres
cawapres. Mereka berperan untuk menghidupkan keriuhan
schingga menjadi perhatian pada netizen yang sebelumnya
bersifat pasif atau apatis.

Gambar 3. Jumlah Pesan Twitter Simpatisan Jokowi-Ma’ruf Amin

Murnbar of posts over time
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Sumber: Olah data Idris (2019}

Cuitan tentang perempuan tidak melulu sepanjang masa
kampanye digelontorkan, tetapi ada dalam momen-momen
waktu tertentu. Gunung-gunung diseminasi pesan Twitter tidak
muncul sepanjang waktu. Pergerakan cuitan gunung ini mirip
seperti suatu siklus naik dan turun. Ketika perhatian warga
netizen menurun pada kubu ini, maka cuitan Twitter baru akan
dihidupkan kembali untuk menarik perhatian netizen.

Selain itu, dari hasil olahan data dapat diperoleh pula kata-
lata yang seringkali dikaitkan dengan perempuan pada kubu
simpatisan Jokowi-Ma’ruf Amin, seperti dalam Gambar 4
berikut.
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Gambar 4. Frekuensi Kata yang Paling Banyak Digunakan dalam Cuitan
Simpatisan Jokowi-Ma’ruf Amin

Yop 10 most frequently used words
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Sumber: Olah data Ika Karlina Idris (2019)

Kata “perempuan” dan “Jokowi” merupakan modus
kemunculan tertinggi. Meskipun begitu terdapat pula kata-
kata lain yang menarik dikaitkan dengan tema perempuan
yaitu “Indonesia” dan kata “bawah”. Pesan politik simpatisan
kubu Jokowi-Ma’ruf Amin menekankan pada perbaikan kondisi
perempuan Indonesia. Simpatisan kubu Jokowi-Ma’ruf Amin
berusaha mengaitkan perempuan dengan nasionalisme. Kata
yang digunakan seringkali menyebutkan kata “Indonesia”. Ini
dapat diasumsikan bahwa mereka berusaha menitikberatkan
pada kebersamaan perempuan di bawah payung besar bangsa
Indonesia atau dapat juga diasumsikan sebagai bentuk
keprihatinan terhadap perempuan Indonesia yang saat ini
masih termasuk kelompok bawah dalam masyarakat. Sayangnya
penggunaan modus kata-kata yang tidak terlalu bervariasi
ini cukup untuk menggambarkan kesederhanaan lingkup
perbincangan perempuan di antara para netizen Twitter
simpatisan kubu Jokowi-Ma’ruf Amin. Meskipun demikian,
kata tersebut cukup mampu menyedot simpati masyarakat paca
umumnya.
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Prabowo-Sandiago Uno dan “perempuan” dalam dunia

Twitter
Jumlah cuitan bernada kata “perempuan” pada kubu

simpatisan capres cawapres Prabowo-Sandiaga Uno tidak
sebanyak lawan politiknya. Jumlahnya tidak mencapai setenga.h
dari jumlah cuitan netizen Twitter simpatisan kubu Jokowi-
Ma’ruf Amin. Jumlah totalnya hanya sekitar 25% jumlah
cuitan dari kubu Jokowi-Ma’ruf Amin. Ini menunjukkan bahwa
keseruan yang terjadi dalam dunia Twitter ketika membicarakan
tema perempuan tidak seramai lawan politiknya.

Gambar 5. “Prabowo” AND “perempuan”

@pPrabowo mendapat 2,598
mentions

Sumber: Olah data Idris (2019)

Gambar 5 menggambarkan cuitan para netizen witter
simpatisan yang saling bertautan antar satu dengan yang lainn)./a.
Berbeda dengan kubu lawan politiknya Jokowi-Ma’ruf Arfun,
penampilan polarisasi data cuitan simpatisan Prabowo-Sandiaga
Uno nampak seperti terbagi dua kelompok. Sketsa-sketsa yang
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tergores di sana sini yang nyaris bercampur-baur menunjukkan:
betapa ramainya percakapan atau mention di antara mereka,

Polarisasi saling berbalas nampak seperti kumpulan-kumpulan
bola buah rambutan yang besar sekali. Selain itu, sama seperti

kubu lawan politiknya, mereka juga menunjukkan adanya
kelompok-kelompok yang menyerupai percikan-percikan bunga

di luar lingkaran kumpulan bola rambutan besar tadi.

Gambar 6. Sepuluh Akun Twitter Teraktif Simpatisan Prabowo-Sandiaga Uno '
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Gambar 6 menunjukkan sepuluh akun teratas yang
terdokumentasi menghidupkan cuitan perempuan dalam Twitter
kubu simpatisan capres cawapres Prabowo-Sandiaga Uno,
Seperti lawan politiknya, dapat disimpulkan tidak ada perbedaan
yang siginifikan antara satu dengan yang lainnya.

Begitupula pada siklus posting pesan Twitter kubuy
simpatisan capres cawapres Prabowo-Sandiaga Uno pada
Gambar 7. Gunung-gunung disemiani pesan Twitter nampak
lebih sering muncul namun frekuensi kemunculannya tidak

banyak. Pergerakkan cuitan gunung ini seperti segan bergeralk
naik terlalu tinggi.
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Gambar 7. Jumlah Pesan Twitter Simpatisan Prabowo-Sandiaga Uno

Number of posts over time
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Berkenaan dengan variasi kata-kata yang seringkali dikait_kan
(engan perempuan pada kubu simpatisan Prabowo-Sandiaga
lJno, terlihat dalam Gambar 8 berikut.

GGambar 8. Frekuensi Kata yang Paling Banyak Muncul dalam Pesan Twitter
Simpatisan Prabowo-Sandiaga Uno
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Sumber: Olah data Idris (2019)

Kata “perempuan” dan “Prabowo” adalah modus keml.mcul.an
lertinggi. Selain itu ada pula kata lainnya yang menarik yfautu
“Sandi” dan kata “laki”. Simpatisan kubu Prabowo-Sandiaga
Uno mengaitkan perbincangan perempuan dengan nama. k'edua
calon tersebut. Hal yang tidak demikian dengan lawan politiknya
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ketika membicarakan perempuan. Ma’ruf Amin sebagai calon
Cawapres tidak muncul untuk ikut meramaikan perbincangan.

Kata “laki” juga kerap muncul digunakan. Laki-laki adalah
pasangan perempuan. Jadi dapat diasumsikan bahwa perbicangan
perempuan pada kubu ini seringkali juga menyebut laki-laki.
Penggunaan modus kata-kata ini cukup menggambarkan bahwa
perbicangan perempuan pada kubu Prabowo-Sandiaga Uno
tidak memberikan kesan tertentu. Tidak ada pesan bermakna
yang khas menjadi pembeda.

Simpulan dan Rekomendasi

Harold D. Lasswell seperti dikutip oleh Cangara (2016;23)
menegaskan bahwa Whenwe sepak of the science of politics, we mean the
science of power. Ketika seseorang berkomunikasi menyampaikan,
pesan, makna “kuasa” turut tersirat di dalamnya. Kuasa di sinj
adalah upaya untuk membujuk, atau mempengaruhi orang
lain agar melakukan tindakan sebagaimana diharapkan. Pada
konteks komunikasi politik, proses komunikasi dipraktikkan
untuk mempengaruhi orang lain. Dukungan dari publik sangat
diperlukan dalam upaya mendapatkan kuasa untuk mengatur
kehidupan bernegara berbangsa

Tulisan ini merupakan refleksi potret fenomena yang
pernah terjadi pada saat perhelatan Pemilu calon presiden dan
wakil presiden di negara kita tercinta Indonesia. Tidak seperti
sebelumnya, kaum perempuan mengambil bagian dalam barisan
simpatisan di dua kubu masing-masing calon capres dan
cawapres. Kehadiran media sosial pun membuat masa kampanye
begitu menjadi ramai dan berwarna dengan berbagai pernak-
perniknya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari media sosial Twitter,
secara umum masing-masing netizen simpatisan pasangan
kubu, baik Jokowi-Ma'ruf Amin maupun Prabowo-Sandiaga
Uno, saling aktif menggunakan perempuan sebagai salah satu
pesan untuk menarik simpatisan lainnya. Persepsi yang muncul
dari proses mensensasi pesan-pesan politik tersebut dapat
saja beragam. Salah satunya dapat disimpulkan bahwa kata
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“perempuan” dapat dipersepsikan sebagai alat politik untuk
menarik perhatian. ‘

Simpatisan kubu Jokowi-Ma’ruf Amin nampak lebih akt1f
dlaripada lawan politiknya Prabowo-Sandiaga Uno. Pesan kl:lnCI
yang diperbincangkan juga lebih berkesan pada kubu simpatisan
kubu Jokowi-Ma’ruf Amin daripada lawan politiknya Prabowo-
Sandiaga Uno. Pemilihan kata ini menjadi penting karena dalam
dunia Twitter, pilihan kata menentukan bagaimana perhatian
publik sehingga mengusik kesediannya untuk ikut berpartisipasi
dlalam pengambilan keputusan pada saat pencoblosan calon.

Ada hal yang menarik di sini ketika dilakukan pengecekkan
acak pada akun-akun buzzer teratas di masing-masing kubu,
(ernyata tidak semua adalah jelas menunjukkan pemilikny';a.
Beberapa diantaranya adalah pemilik akun adalah bodong alias
bukanlah sebenarnya. Akun seperti ini boleh jadi sengaja dibuat
untuk menjadi mesin penghidup pembicaraan (Gambar 9) pada
masa kampanye politik.

Gambar 9. Contoh Akun Twitter Bodong
il Mp Wichal Adn Hiia
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Temuan ini cukup memperihatinkan mengingat bahwa
sebagian orang seringkali mempercayai bahwa realitas dunia
maya adalah sama halnya seperti dunia nyata (Astuti, 2015).
Akun akal-akalan ini tentunya hanya dibuat untuk menggiring
perhatian belaka bukan untuk mencerahkan. Memahami hal
ini, bekal kemampuan literasi media termasuk media digital
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perlu dimiliki oleh setiap orang yang memanfaatkan media.
Kemampuan literasi ini tentunya menjadi garda depan ketika
tarik menarik dalam dunia politik ditarik ke ranah media yang
menggunakan social media. Literasi media diharapkan dapat
mengurangi terjadinya kasus-kasus kebohongan publik seperti
hoaks atau penipuan.

Selain itu, dapat disimpulkan pula bahwa perbincangan
politik melalui Twitter tidak kalah serunya seperti
memperbicangkannya pada kenyataannya. Twitter hanyalah
refleksi kecil dari apa yang terjadi di masyarakat. Pada
konteks politik, strategi konstruksi pesan menjadi hal yang
perlu ditimbang ketika berkomunikasi melalui media Twitter.
Contohnya nampak terlihat dari terdapatnya dua garis besar
gerakan para simpatisan pendukung Jokowi-Ma’ruf Amin
menghidupkan pembicaraan perempuan. Mereka ada yang
bergerak secara terkoordinasi dan ada pula yang natural atau
sporadis tidak terkoordinasi. Mereka yang terkoordinasi akan
mengusung pesan-pesan tertentu untuk kemudian digoyang
agar menjadi isu tertentu dalam perbincangan publik.
Manajemen isu nampak diaplikasikan di sini dimana terdapat
akun-akun yang bertugas untuk menggelontorkan pesan untuk
dinyanyikan bersama dalam wadah Twitter.

Sementara gerakan simpatisan yang sporadis
memperbincangkan isu perempuan adalah mereka yang
ikut meramaikan hanya manakala sepanjang sesuai dengan
ketertarikkan masing-masing netizen. Mereka tidak perlu
membicarakannya terlalu lama seperti sifat pesan Twitter pada
umumnya yang lekas terhapus berganti perhatian pada isu
lainnya. Meskipun demikian pada dasarnya memperbincangkan
isu perempuan masih terlihat “seksi” untuk menjadi bahan
penarik perhatian publik walaupun terbatas pada ruang Twitter,
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